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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk memudahkan dalam penulisan tesis, ada beberapa
aturan yang menjadi pegangan peneliti di mana peneliti
menggunakan transliterasi dengan mengikuti format yang berlaku
pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh, sebagaimana tercantum dalam buku panduan penulisan tesis
dan disertasi tahun 2019. Transliterasi berguna untuk sedapatnya
mengalihkan huruf, bukan bunyi, sehingga yang ditulis dalam huruf
latin dapat diketahui bentuk asalnya dalam tulisan Arab. Dengan
demikian diharapkan kerancuan makna dapat terhindarkan, fonem
konsonan bahasa Arab di dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, di dalam tulisan transliterasi sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf
dan tanda, sebagaimana berikut:

1. Konsonan

Huruf | Nama | Huruf Nama

Arab Latin
| Alif - Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ N Te
< Sa’ Th Te dan Ha
z Jim J Je
z Ha’ H Ha (dengan titik di bawahnya)
z Kha’ Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal DH De dan Ha
B} Ra’ R Er
J Zai Z Zet




o Sin S Es

o Syin SY Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawahnya)
o= Dad D De (dengan titik di bawahnya)
L Ta’ T Te (dengan titik di bawahnya)
L Za’ Z Zet (dengan titik di bawahnya)
& ‘Ain ‘- Koma terbalik di atasnya

¢ Ghain GH Ge dan Ha

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

8] Nun N En

g Waw W We

of8 Ha’ H Ha

s Hamzah E Apostrof

¢ Ya’ Y Ye

. Konsonan yang dilambangkan denganWdan Y

Wad* &ay
‘Iwad uass
Dalw s
Yad &

Vi




hiyal

taht

¥

3. Méad dilambangkan dengan &, 7, dan #&. Contoh:

Ula B
Strah 3y
Dhii 9
Iman Ola)
Fi o
Kitab S
Sihab T
Juman Olea
4. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:
Awj )
Nawn p g
Law S
Aysar ]
Syaykh Gy,
‘Aynay e

5. Alif () dan waw ( s ) ketika digunakan sebagai tanda baca

tanpa fonetik yang bermakna tidak dilambangkan. Contoh:

Fa‘alu

) glad

Ula’ika

ER]
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Ugiyah

ditulis dengan lambang &. Contoh:

6. Penulisan alif magsirah ( ¢ ) yang diawali dengan baris fatha ()

-

Hatta )
Mada (saa
Kubra G
Mustafa sibaa

. Penulisan alif mangusah( <) yang diawali dengan baris kasrah
() ditulis dengan 1, bukan 1y. Contoh:

Radi al-Din

C):IAS\‘:'AJ

al-Misri

(g paal)

=

. Penulisan 3 (ta’ marbiitah)

Bentuk penulisan ¢ (ta marbitah) terdapat dalam tiga bentuk,

yaitu:

a. Apabila & (ta marbutah) terdapat dalam satu kata,
dilambangkan dengan = (ha’). Contoh:
Salah a

b. Apabila & (ta marbtitah) terdapat dalam dua kata, yaitu sifat
dan yang disifati (sifat mausif), dilambangkan - (ha’).

Contoh:

al-Risalah al-Bahiyah

L) Al

c. Apabila 3

(ta marbutah) ditulis sebagai mudaf’ dan mudaf
ilayh, dilambangkan dengan “t”. Contoh:

Wizarat al-Tarbiyah

4l 305

. Penulisan ¢ (hamzah)

Penulisan Hamzah terdapat dalam dua bentuk, yaitu:
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a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan
dengan “a”. Contoh:

Asad WA

2

b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan “
Contoh:
Mas alah FT

10. Penulisan ¢ (hamzah) wasal dilambangkan dengan “a”.
Contoh:

Rihlat Ibn Jubayr o Ol A
al-Istidrak &)yt
Kutub Iqtanat’ha L] g

11. Penulisan syaddah atau tasydid
Penulisan syaddah bagi konsonan waw (s) dilambangkan
dengan “ww” (dua huruf w). Adapun bagi konsonan ya’ ( <)
dilambangkan dengan “yy” (dua huruf y). Contoh:

Quwwah 3358
‘Aduww 3
Syawwal JIsd
Jaww »
al-Misriyyah 4 paal)
Ayyam ‘,1_:,;
Qusayy (e
al-Kasysyaf WA




12. Penulisan alif [am (Y)

Penulisan ¥ dilambangkan dengan “al-” baik pada ¥
shamsiyyah maupun ¥ gamariyyah. Contoh:

al-kitab al-thani (A4l st
al-ittihad alasy)
al-asl Ja¥l
al-athar &Y
Abu al-Wafa’ eldgl) 5
Maktabat al-Nahdah al-Misriyyah 4 puaal) gl Aiga
bi al-tamam Wa al-kamal Jladll g alailly
Abii al-Layth al-Samarqgandi S8 pacd) &) gl

Kecuali ketika huruf J berjumpa dengan huruf J di depannya,
tanpa huruf alif ('), maka ditulis “lil”. Contoh:
Lil-Syarbayni (i pll

13. Penggunaan “'” untuk membedakan antara > (dal) dan (<ta)
yang beriringan dengan huruf - (ha) dengan huruf > (dh) dan &
(th). Contoh:

Ad’ham Al

Akramat’ha sl
14. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya

Allah &

Billzh Al

Lillah a

Bismillah A oy
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ABSTRAK

Judul Tesis :Implementasi Kompetensi pedagogik
Guru Pendidikan Agama Islam dalam
pencapaian Hasil Belajar siswa di SMP
Islam Ibnu Khaldun Banda Aceh

Nama Penulis/NIM  :  Baili Suhada / 30183702

Pembimbing | . Dr. Kusmawati Hatta, M.Pd

Pembimbing Il : Dr. Muji Mulia, M.Ag

Kata kunci . Kompetensi Pedagogik Guru, Hasil

(Keyword) Belajar Siswa, Pendidikan Agama
Islam.

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu
kompetensi pedagogik. Tetapi masih ada guru yang belum dapat
menguasai kompetensi pedagogik dimana dalam belajar belum ada
perencanaan yang matang begitu juga dalam pelaksanaan
pembelajaran belum sistematis dan terarah, sehingga dalam
memberikan penilaian kepada siswa tidak sesuai dengan seperti
yang diharapkan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
implementasi kompetensi pedagogik guru PAI, perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi dan hasil belajar siswa di SMP Islam Ibnu
Khaldun. Penelitian ini dilakukan dengan studi lapangan yang
menggunakan metode analisis melalui pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan Implementasi
kompetensi pedagogik guru PAI dalam perencanaan pembelajaran
sudah baik, hal ini berdasarkan indikator dari perencanaan guru
lakukan mulai dari rencana minggu efektif, program tahunan,
program semester, silabus, dan RPP. Implementasi kompetensi
pedagogik guru PAI dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukan
dengan beberapa proses pembelajaran yaitu kegiatan pembukaan,
kegiatan inti dan penutup. Implementasi kompetensi pedagogik
guru PAI dalam evaluasi hasil belajar siswa guru dengan
memberikan penugasan atau latihan yang akan dikerjakan oleh
siswa setelah materi diberikan oleh guru. Sedangkan hasil belajar
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menurut siswa yang sudah peneliti wawancarai dapat dilihat dari
dua kategori yaitu nilai rapor siswa yang semakin baik, dimana
siswa mendapat nilai UTS di atas 83, dan juga nilai UAS mendapat
di atas 84. Begitu juga diberikan penghargaan kepada siswa yang
mendapatkan nilai tinggi berupa alat tulis yang dapat digunakan
dalam belajar.
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ABSTRACT

Thesis Title : Implementation of Pedagogic
Competence of Islamic Religious
Education Teachers in the
Achievement of Student Learning
Outcomes at Islamic Junior High
School Ibnu Khaldun Banda Aceh

Writer's name /NIM  :  Baili Suhada / 30183702

Advisor | : Dr. Kusmawati Hatta, M.Pd

Advisor Il : Dr. Muji Mulia, M.Ag

(Keyword) . Teacher Pedagogic Competence,

Student Learning Outcomes, Islamic
Religious Education

A teacher must really have adequate competence in the teaching
and learning process. One that must be possessed is pedagogic
competence. But there are still teachers who have not been able to
master pedagogical competence where in learning there has been
no careful planning as well as in the implementation of learning
that has not been systematic and directed. The purpose of this study
was to determine the implementation of the pedagogic competence
of Islamic Religious Education teachers, planning, implementation,
evaluation and student learning outcomes, at the Islamic Junior
High School Ibnu Khaldun. This research was conducted with a
field study using a qualitative descriptive method. Data collection
techniques were carried out through observation interviews and
documentation. The results showed that the implementation of the
pedagogical competence of Islamic Religious Education teachers in
learning planning was good, this was based on indicators from the
teacher's planning starting from the effective week plan, annual
program,  semester  program, syllabus, and Learning
Implementation Plan. The implementation of the pedagogic
competence of Islamic Religious Education teachers in the
implementation of learning is carried out by several learning
processes, namely opening activities, core activities and closing
activities. Implementation of the pedagogical competence of

Xvii



Islamic Religious Education teachers in evaluating student learning
outcomes by giving assignments or exercises that will be carried
out by students after the material is given by the teacher.
Meanwhile, the learning outcomes according to students who have
been interviewed by researchers can be seen from two categories,
namely student report cards that are getting better, where students
get Middle Semester Exam scores above eighty-three, and also
Final Semester Exam scores above eighty-four. Likewise, students
are given awards to students who get high marks in the form of
writing tools that can be used in learning.

Xviii



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL .....coooiiiiiiiiicee e, i
LEMBARAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ............... i
LEMBARAN PENGESAHAN .......cccoooiiiir it iii
PERNYATAAN KEASLIAN ......c.cccooeiiiee e, iv
PEDOMAN TRANSLITERASI.....ccocoiiiiieieceeeeeeiee, v
KATA PENGANTAR ..ottt Xi
ABSTRAK ..ottt Xiii
DAFTAR IS ..ottt XiX
DAFTAR TABEL ..ot XXii
DAFTAR LAMPIRAN ....oooiiiiiitiieeiee s xxiii
BAB | : PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ............ccccccennee. 1
B. Rumusan Masalah.........c.ccccoovveniininnnnnn. 6
C. Tujuan Penelitian........c..ocoovvvvieieneiennniens 7
D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian............ 7
E. Definisi Operasional ..........c.cccceoeienennnn. 8
F. Kajian Terdahulu.........ccocoovniviiiinieiiennnnn. 14
G. Sistematika Pembahasan..............cc.ccoeeee. 19

BAB I

: KONSEP KOMPETENSI PEDAGOGIK

GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Perencanaan Pembelajaran ............cc.ccoee..e. 21
1. Perencanaan Pembelajaran ................... 21
2. Landasan Perencanaan Pembelajaran... 27
B. Pelaksanaan Pembelajaran......................... 34
1. Pelaksanaan Pembelajaran.................... 34
2. Prinsip-prinsip Mengajar ...................... 35
C. Evaluasi Hasil Belajar Siswa..................... 37
1. Evaluasi Hasil Belajar Siswa................. 37
2. Teknik Evaluasi .........ccccoevviieiineinannns 45
3. Tujuan Evaluasi ..........cccceoeveiiinncnnns 47
D. Hasil Belajar Siswa.........cccccccevverierveninennn. 48
1. Hasil Belajar ........cccocevevviieiiieiiiccieenen, 48

2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil
Belajar ..o, 50
3. Kriteria atau Indikator Hasil Belajar-..... 53

XiX



BAB 111

BAB IV

: PROSEDUR DAN METODE PENELITIAN

A. Prosedur Penelitian...........ccccooovviiiniennns
1. Tahap Persiapan.........ccccoovveienerenienn.
2. Tahap Pelaksanaan...........c.ccccoevevinnnne.
3. Tahap Pelaporan .........c..cccceevvvveiveninnen.
Metode dan Pendekatan Penelitian............
Subjek Penelitian ............ccccooevvvieieeiieennns
Teknik Pemilihan Sampel Penelitian.........
Teknik Pengumpulan Data Penelitian .......
Teknik Analisis Data Penelitian ................
1. Reduksi Data..........ccocvvvneniciiininniennn
2. Display Data ........cccoovviiiiiiiiieicnei
3. Penarikan Kesimpulan ...............ccccuo.....

nmoow

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian..........
B. Implementasi Kompetensi Pedagogik

Guru PAI dalam Perencanaan Pembelajaran

di SMP Islam Ibnu Khaldun Banda Aceh .
C. Implementasi Kompetensi Pedagogik
Guru PAI dalam Pelaksanaan Pembelajaran
di SMP Islam Ibnu Khaldun Banda Aceh .
D. Implementasi Kompetensi Pedagogik
Guru PAI dalam Evaluasi Hasil Belajar
Siswa di SMP Islam Ibnu Khaldun
BandaACe MmN B
E. Hasil Belajar Siswa di SMP Islam
Ibnu Khaldun Banda Aceh ...,
F. Analisis Data dan Pembahasan..................
1. Implementasi Kompetensi Pedagogik
Guru PAI dalam Perencanaan
Pembelajaran di SMP Islam Ibnu
Khaldun Banda Aceh..........cccccceevvenneane.
2. Implementasi Kompetensi Pedagogik
Guru PAI dalam Pelaksanaan
Pembelajaran di SMP Islam Ibnu
Khaldun Banda Aceh..........cccccceevveneane.
3. Implementasi Kompetensi Pedagogik

XX

68

76



Guru PAI dalam Evaluasi Hasil Belajar
Siswa di SMP Islam Ibnu Khaldun

Banda Aceh........ccccovveiiiiieicc 97
4. Hasil Belajar Siswa di SMP Islam Ibnu
Khaldun Banda Aceh.......ccccccoevvvennne. 99
BAB V :PENUTUP
A, Kesimpulan......cccoooeiieiiiie i, 103
B. Saran-Saran...........ccccccconiiiiiineiiiee e, 104
DAFTAR KEPUSTAKAAN ......cocoiiiieieieie e, 105

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

XXi



DAFTAR TABEL

Tabel No: Halaman
3.1 Subjek Penelitian .........ccovviiiniiiiieneeeeeee e, 60
4.1 Keadaan Siswa SMP Islam Ibnu Khaldun Tahun 2021. 66
4.2 Keadaan Guru SMP Islam Ibnu Khaldun ...................... 67

4.3 Keadaan Bangunan SMP Islam Ibnu Khaldun

XXii



Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran

DAFTAR LAMPIRAN

1: SK Penunjukan Pembimbing Tesis

2: Surat Pengantar Penelitian

3: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
4: Daftar Wawancara

5: Foto-Foto Pendukung Hasil Penelitian
6:Kalender Pendidikan, Program Tahunan,
Program Semester, Silabus, RPP, rapor siswa

xxiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam (PAIl) merupakan bagian
pendidikan yang amat penting dan berkenaan dengan aspek-aspek
sikap dan nilai, antara lain akhlak dan keagamaan. Oleh karena itu,
PAl menjadi tanggung jawab keluarga, masyarakat dan juga
pemerintah. PAI merupakan pendidikan yang di laksanakan
berdasarkan ajaran Islam. Di samping itu, PAI juga merupakan
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar setelah selesai
menempuh pendidikan dapat memahami dan mengamalkan ajaran
Islam serta menjadikan ajaran Islam sebagai pandangan hidup.

PAI yang di selenggarakan di sekolah bertujuan untuk
meningkatkan  keimanan, pemahaman, penghayatan, dan
pengalaman siswa tentang agama Islam. Sehingga bisa menjadi
muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT. Hal ini
sebagaimana disebutkan dalam kurikulum PAI pada sekolah SMP
yaitu sebagai berikut:

Tujuan PAI di SMP adalah untuk menumbuhkan dan
meningkatkan  keimanan, melalui  pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman serta
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal
keimanan dan ketagwaannya kepada Allah SWT serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara serta dapat melanjutkan
pendidikan yang lebih tinggi.

Berdasarkan keterangan kurikulum PAI sekolah SMP, dapat
dijelaskan bahwa tujuan diberikan PAI bagi peserta didik untuk

menanamkan nilai-nilai agama untuk akhirat.? PAI juga untuk

! Farid Wadji Ibrahim,“SINTESA Media Kajian Keagamaan dan Ilmu
Sosial”. Konsep Perencanaan Pendidikan dalam Islam, Vol. 13, No. 2 Tahun
2014, him. 78.

2 Farid Wadji Ibrahim, “SINTESA Media Kajian Keagamaan dan Ilmu
Sosial”. Konsep Perencanaan Pendidikan dalam Islam, Vol. 13, No. 2 Tahun
2014, him. 78- 86.
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2

mengembangkan dan menciptakan akhlak mulia bagi peserta didik
agar mampu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari baik sebagai
pribadi maupun dalam kehidupan bermasyarakat.

Ditinjau dari lingkup pembahasan, PAI yang umumnya
dilaksanakan di sekolah-sekolah agama atau sekolah umum terdiri
dari sejumlah mata pelajaran yang saling berkaitan antara satu
sama lain. PAl mempunyai peranan penting untuk mengantarkan
generasi penerus agar mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Realita menunjukkan jam pelajaran PAI di sekolah sangat
sedikit dan pembelajarannya lebih ditekankan pada aspek teori.
Sedangkan moral dan akhlak anak harus dibina melalui pendidikan
agama.® Oleh karena itu, guru pendidikan agama di sekolah harus
memiliki kompetensi pedagogik yang baik sehingga dapat berperan
ganda yang tidak hanya sebagai pihak yang mentransfer
pengetahuan agama kepada anak, akan tetapi dituntut lebih
membina dalam mempersiapkan generasi muda untuk menjadi
manusia yang berakhlak mulia dan taat pada ajaran agama.

Dalam pengertian sederhana, guru adalah orang yang
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam
pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan
pendidikan di tempat tertentu, tidak mesti di lembaga formal tetapi
juga di mesjid, mushalla, rumah dan sebagainya.

Guru memang menempati kedudukan yang terhormat di
masyarakat. Kewibaannyalah yang menyebabkan guru dihormati,
sehingga masyarakat tidak meragukan figur guru. Masyarakat
yakin bahwa gurulah yang dapat mendidik anak mereka agar
menjadi orang yang berkepribadian mulia. Dengan kepercayaan
yang diberikan masyarakat, maka dipundak guru diberikan tugas
dan tanggung jawab yang berat. Mengemban tugas memang berat
tetapi lebih berat lagi mengemban tanggung jawab.

8 Nur’ainiah, Serambi Tarbawi, “Kompetensi Profesional Guru
Pendidikan Agama Islam, Vol. 01, No. 01, Januari 2013, him. 26- 34.
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Kompetensi  (competency) adalah kemampuan atau
kecakapan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kompetensi
berarti kewenangan/ kekuasaan untuk menentukan (memutuskan
sesuatu). Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan
berfikir dan bertindak.

Kinerja seorang pendidik atau guru PAI merupakan suatu
perilaku atau respon yang memberikan hasil serta mengacu pada
apa yang mereka kerjakan ketika menghadapi suatu tugas. Kinerja
guru agama menyangkut semua aktivitas atau tingkah laku yang
dikerjakan oleh seorang pendidik agama Islam dalam mencapai
suatu tujuan atau hasil pembelajaran PAL.

Berkaitan dengan kinerja seorang guru PAI, pada dasarnya
itu lebih terarah pada perilaku seorang pendidik dalam
pekerjaannya dan efektivitas pendidik dalam menjelaskan kinerja
yang dapat memberikan pengaruh kepada para siswa yang lebih
Islami. Hal ini tampak dari perilaku pendidik dalam proses
pembelajaran serta interaksi antara pendidik dengan yang lainnya.*

Menurut Standar Nasional pendidikan, yang dimaksud
dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam
pengelolaan peserta didik yang meliputi: (a) pemahaman wawasan
atau landasan kependidikan, (b) pemahaman tentang peserta didik,
(c) pengembangan kurikulum/  silabus, (d) perencanaan
pembelajaran, (e) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis, (f) evaluasi hasil belajar, (g) pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.”

Bila dilihat dari realita saat ini masih banyak guru
khususnya guru PAI belum mampu memenuhi standar kompetensi
seorang guru dalam proses belajar mengajar di dalam kelas

* Nur’ainiah, Serambi Tarbawi, “Kompetensi Profesional Guru
Pendidikan Agama Islam, Vol. 01, No. 01, Januari 2013, him. 34- 35.

% Republik Indonesia, Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Citra Umbara), him. 30
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(kompetensi pedagogik), sehingga belum mampu memberikan
yang terbaik untuk anak didiknya dalam PAI. Guru yang
berkompetensi akan mampu merangsang anak didik untuk
mencintai materi pelajaran yang akan disampaikan. Kompetensi
pedagogik yang dimiliki guru dapat digunakan untuk memahami
peserta didik dengan baik. Guru yang mempunyai kompetensi
pedagogik akan mampu menciptakan pembelajaran aktif, inovatif,
kreatif, efektif, menyenangkan serta akan lebih mampu mengelola
kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal.®

Pengertian hasil belajar adalah pencapaian yang dihasilkan
dari suatu proses penilaian atau evaluasi yang berlangsung pada
satuan waktu tertentu. Penilaian merupakan suatu kegiatan yang
tidak mungkin dapat dipisahkan dari kegiatan pendidikan dan
pengajaran secara umum. Kegiatan penilaian yang dilakukan hanya
dengan mengandalkan teknik observasi saja kiranya sangat ringkas
karena subjektifitas peneliti sangat berperan. Tak jarang terjadi
bahwa antara apa yang dilihat mata, observasi, misalkan tingkah
laku hasil belajar siswa, tidak mencerminkan keadaan atau
kemampuan yang sebenarnya. Jika demikian halnya, berarti telah
terjadi kekeliruan dalam memberikan pertimbangan, dalam
menafsirkan hasil belajar siswa karena informasi yang diperoleh
pun tidak dapat dipercaya.

Pada hakikatnya, kegiatan penilaian yang dilakukan tidak
semata-mata untuk menilai hasil belajar siswa saja, melainkan juga
berbagai faktor lain, diantaranya kegiatan-kegiatan pengajaran itu
sendiri. Anggapan bahwa kurang berhasilnya siswa mencapai hasil
belajar yang diinginkan berarti selalu siswa yang gagal menempuh
mata pelajaran tersebut kini perlu diluruskan. Kurang berhasilnya
siswa mencapai hasil belajar yang telah ditargetkan belum tentu
kesalahan semata-mata ada pada pihak siswa, mungkin justru pada
pihak guru yang mungkin kurang tepat dalam menerapkan strategi

® E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan pembelajaran
kreatif, dan menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him. 35.
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dalam kegiatan belajar mengajarnya, atau mungkin faktor lain yang
menjadi pendukung atau penghambatnya.’

Dari pernyataan teori di atas dapat di simpulkan bahwa
untuk mencapai tujuan pembelajaran dan memperoleh hasil belajar
yang memuaskan diperlukan guru yang berkualitas dan
berkompetensi, namun masalah guru melihat dari segi kualitas
biasanya disebabkan oleh adanya rasa kurang pengabdian seorang
guru terhadap tugasnya, mungkin tidak adanya niat untuk menjadi
seorang guru sehingga terpaksa dari pada tidak bekerja . Disamping
itu juga guru kurang memperhatikan kualiatas kerja guru, guru
hanya sekedar melakukan kewajiban sebagai guru yang hanya
mengajar dikelas pada jam pelajaran saja tanpa mampu
membimbing dan mendidiknya. Tidak berkompetensinya seorang
guru dalam proses pembelajaran, secara tidak langsung akan
mempengaruhi terhadap hasil pembelajaran. Karena proses
pembelajaran tidak hanya dapat tercapai dengan keberanian berdiri
di depan kelas saja, melainkan faktor utamanya adalah kompetensi
seorang guru.

Hasil observasi awal yang penulis lakukan di SMP Islam
Ibnu Khaldun menunjukkan bahwa sebagian guru PAI belum
memenuhi kompetensi pedagogik. Guru PAI di SMP Islam Ibnu
Khaldun kurang memiliki pemahaman terhadap peserta didik,
sehingga pembelajaran yang telah direncanakan tidak sesuai
dengan kondisi siswa dan membuat proses pembelajaranpun tidak
dapat dijalankan dengan baik serta berdampak pada hasil
pembelajaran yang tidak efektif. Padahal guru dituntut untuk
mengembangkan kompetensi pedagogik agar pembelajaran dapat
berjalan dengan baik. Berawal dari observasi awal tersebut,
penelitian yang akan dilakukan ini memfokuskan pada masalah
kompetensi pedagogik guru PAI. Karena guru yang berkualitas
adalah modal utama dalam mewujudkan pembelajaran yang baik.

" Zainal Arifin, Evaluasi Intruksional, (Bandung: Rosda Karya, 1991),
him. 2-3.
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Agar pembahasan tidak terlalu melebar kemana-mana,
dalam penelitian ini peneliti hanya memfokuskan pada tiga
indikator dalam kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh
guru vaitu aspek perencanaan, pelaksanaan dan juga evaluasi.
Karena salah satu faktor penting dalam membangun Kkualitas
pendidikan adalah kualitas tenaga pendidik dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran. Agar terciptanya suatu proses
pembelajaran yang bermutu maka suatu sekolah harus memiliki
rancangan salah satunya adalah dengan memperbaiki atau
meningkatkan kompetensi guru, yang mana dalam tesis ini lebih
terfokus pada bidang kempotensi pedagogik guru tersebut.

Guru seharusnya memiliki keterampilan yang memadai
untuk mendesain, mengembangkan dan memanfaatkan media
pembelajaran dalam upaya meningkatkan minat, perhatian, dan
motivasi belajar peserta didik. Dengan meningkatnya motivasi dan
minat belajar diharapkan dapat mencerna dan menerima
pembelajaran dengan mudah. Namun keterampilan guru di
Indonesia pada umumnya masih rendah dan cenderung lebih
senang menggunakan pendekatan yang berbasis pada guru dengan
menerapkan metode ceramah dari pada menggunakan pendekatan
pada peserta didik dengan menerapkan aktivitas pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk
mengkaji dan meneliti lebih lanjut tentang Implementasi
Kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pencapaian Hasil Belajar Siswa di SMP Islam Ibnu Khaldun Banda
Aceh.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi dan batasan
masalah yang telah dikemukakan di atas, maka permasalahan
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
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1. Bagaimana Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru PAI
dalam Perencanaan Pembelajaran di SMP Islam Ibnu
Khaldun Banda Aceh?

2. Bagaimana Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru PAI
Dalam Pelaksanaan Pembelajaran di SMP Islam Ibnu
Khaldun Banda Aceh?

3. Bagaimana Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru PAI
Dalam Evaluasi Hasil Belajar siswa di SMP Islam Ibnu
Khaldun Banda Aceh?

4. Bagaimana Hasil Belajar siswa di SMP Islam Ibnu Khaldun
Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang yang telah penulis
sebutkan di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Implementasi Kompetensi Pedagogik
Guru PAI Dalam Perencanaan Pembelajaran di SMP Islam
Ibnu Khaldun Banda Aceh.
2. Untuk mengetahui Implementasi Kompetensi Pedagogik
Guru PAI Dalam Pelaksanaan Pembelajaran di SMP Islam
Ibnu Khaldun Banda Aceh.
3. Untuk mengetahui Implementasi Kompetensi Pedagogik
Guru PAI Dalam Evaluasi Hasil Belajar siswa di SMP
Islam Ibnu Khaldun Banda Aceh.
4. Untuk mengetahui Hasil Belajar siswa di SMP Islam Ibnu
Khaldun Banda Aceh.

D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai konstribusi
pengembangan ilmu  pengetahuan bagi peneliti  dalam
mengembangkan kompetensi, untuk menambah pengetahuan,
untuk mengasah dalam mengolah data dan melakukan penelitian
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yang selama ini belum dilakukan, serta sebagai pembuka daya
berfikir dalam melakukan penelitian dan keguruan, menjadi
informasi yang berharga dalam rangka lebih memahami akan
fungsi sebagai seorang guru yang dituntut memiliki kompetensi
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dalam proses
pembelajaran.

Sedangkan manfaatnya penelitian ini adalah hasil
penelitiannya dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk membuat
kebijakan kepala sekolah, untuk bahan pertimbangan bagi tenaga
kependidikan, bahan rujukan dan bahan masukan bagi guru PAI
betapa pentingnya kompetensi pedagogik guru dalam mencapainya
hasil belajar siswa, sebagai bahan acuan bagi penelitian selanjutnya
untuk membahas masalah yang sama dengan sisi tinjauan yang
berbeda, sebagai masukan bagi pengelola Program Pascasarjana
UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan lembaga yang terkait.

E. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini ada dua variabel yang perlu di
definisikan secara operasional yaitu: (1). Implementasi Kompetensi
Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam. (2). Hasil Belajar
Siswa.

1. Implementasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata
Implementasi diartikan sebagai pelaksanaan, penerapan. Menurut
Agong Suyanto Istilah implementasi biasanya dikaitkan dengan
suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu.
Salah satu upaya mewujudkan dalam suatu sistem adalah
implementasi. Kebijakan yang telah ditentukan tanpa implementasi
sebuah konsep tidak akan pernah terwujudkan.® Menurut Hasan
Alwi Implementasi berarti pelaksanaan, penerapan implementasi
juga adalah sebuah proses untuk mewujudkan terlaksananya suatu

8 Agong Suyanto, Masalah Sosial Anak, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2010), him. 182.
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kebijakan dan tercapainya kebijakan tersebut. Implementasi juga
dimaksudkan untuk menjadi sarana untuk membuat sesuatu dan
memberikan hasil yang bersifat praktis terhadap sesama. Tujuanya
adalah untuk mewujudkan cita-cita atau tujuan yang telah
ditetapkan. Implementasi ini berbagai tindakan yang dilakukan
untuk melaksanakan atau merealisasikan program yang telah
disusun demi tercapainya tujuan dari program yang telah
direncanakan karena pada dasarnya setiap yang ditetapkan
memiliki tujuan atau target yang hendak dicapai.9 Sedangkan
Menurut Nurdin Usman Implementasi adalah suatu tindakan atau
pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang
dan terperinci. Implementasi biasanya dilakukan setelah
perencanaan sudah dianggap sempurna yang bermuara pada
aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem,
implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang
terencana untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu,
implementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh objek
berikutnya yaitu kurikulum. Implementasi kurikulum merupakan
proses pelaksanaan ide, program atau aktivitas baru dengan
harapan orang lain dapat menerima dan melakukan perubahan
terhadap suatu pembelajaran dan memperoleh hasil yang
diharapkan.*

2. Kompetensi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kompetensi
diartikan sebagai kecakapan, mengetahui, berwenang, dan berkuasa
memutuskan atau menentukan atas sesuatu. Menurut Rina Febrina
Kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau
kemampuan seseorang, baik kualitatif maupun kuantitatif.

® Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2011), him. 783.

10 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta:
Grasindo, 2002), him. 70.



10

Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar
yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak secara
konsisten dan terus-menerus sehingga memungkinkan seseorang
untuk menjadi kompeten, dalam arti memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu.™
Menurut Jamal Ma’mur Asmani Kompetensi merupakan
kemampuan dan kewenangan seorang guru dalam melaksanankan
kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab terkait dengan
profesi keguruannya. Karena jabatan guru merupakan pekerjaan
profesi, maka kompetensi guru sangatlah dibutuhkan dalam proses
belajar mengajar. Dalam kaitannya dengan Pendidikan, kompetensi
menunjukkan kepada perbuatan yang bersifat rasional untuk
mencapal suatu tujuan yang sesuai dengan kondisi yang
diharapkan. Kompetensi ini diperolen melalui proses pendidikan
atau latihan, salah satu faktor yang paling menentukan berhasilnya
proses belajar mengajar adalah guru. Seorang guru perlu memiliki
kompetensi untuk mengorganisasi ide-ide yang dikembangkan di
kalangan peserta didiknya sehingga dapat menggerakkan semangat
belajar mereka agar mendapatkan prestasi yang baik.*? Sedangkan
Menurut Oemar Hamalik Kompetensi merupakan komponen utama
standar dari profesi keguruan yang merupakan perpaduan antara
kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual
yang secara kaffah membentuk kompetensi profesi guru yang
mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap siswa,
pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan
profesionalisme. Kemampuan guru tersebut akan memiliki arti
yang sangat penting dan harus dimiliki oleh guru dalam jenjang
apapun, Kegiatan dan hasil belajar seringkali ditentukan oleh
keberadaan guru dalam proses pembelajaran, yang mana dalam

1 Rina Febriana, Kompetensi Guru, (Jakarta : Bumi Aksara, 2019),
him. 2.

12 Jamal Ma’mur Asmani, Tujuh Kompetensi Guru Menyenangkan dan
Profesional, (Jogjakarta: Power Books , 2009), him. 59.
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pembelajaran itu sendiri dipengaruhi oleh kualitas kompetensi guru
tersebut. Sebab, guru yang memiliki kompetensi yang baik akan
mampu mengolah proses belajar mengajar dengan baik, begitu juga
sebaliknya guru yang kompetensinya belum memadai akan menjadi
sebab bagi kegiatan dan hasil belajar
3. Pedagogik

Menurut Uyoh Sadulloh Pedagogik berasal dari kata
Yunani “Paedos” yang berarti anak laki- laki, dan “agogis” artinya
mengantar, membimbing. Jadi, pedagogik secara harfiah berarti
pembantu anak laki-laki pada zaman kuno, yang pekerjaannya
mengantarkan anak majikannya ke sekolah. Kemudian secara
kiasan pedagogik adalah seorang ahli, yang membimbing anak ke
arah tujuan hidup tertentu dan kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasi berbagai potensi yang dimiliki.** Menurut Janawi
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru berkenaan dengan
penguasaan teoretis dan proses aplikasinya dalam pembelajaran.
kompetensi tersebut paling tidak berkenaan dengan pembelajaran
yaitu: Menguasai karakteristik peserta didik, menguasai teori-teori
dan prinsip-prinsip pembelajaran, mengembangkan kurikulum dan
rancangan pembelajaran, menyelenggarakan pembelajaran yang
mendidik, memanfaatkan tujuan instruksional khusus untuk
kepentingan pembelajaran, memfasilitasi pengembangan potensi
peserta didik, berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan peserta didik, menyelenggarakan evaluasi dan penilaian
proses dan hasil belajar, memanfaatkan hasil evaluasi dan penilaian
untuk kepentingan pembelajaran dan melakukan tindakan reflektif

3 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan
Kompetensi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him. 35

4 Uyoh Sadulloh, Pedagogik llmu Mendidik, (Bandung: Alfabeta,
2004), him. 57.
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untuk peningkatan kualitas pembelajaran.'® Sedangkan Menurut N.
Irwantoro Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai kompetensi yang dimilikinya.
kompetensi intruksional-edukatif (mengajar dan mendidik) yang
esensial dan fundamental bagi guru dalam pelaksanaan tugas
profesionalnya, terutama tugas mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik.
Jadi kompetensi pedagogik vyaitu kemampuan guru untuk
mengelola  pembelajaran ~ meliputi  penguasaan  terhadap
karakteristik peserta didik, penguasaan teori belajar, pengembangan
kurikulum, peyelenggarakan  kegiatan  pembelajaran  yang
mendidik, pemahaman dan pengembangan potensi peserta didik,
komunikasi dengan peserta didik, dan pelaksanaan penilaian serta
evaluasi demi mencapai tujuan pembelajaran.*®
4. Guru PAI

Guru PAI vyaitu orang yang pekerjaanya mengajarkan
pelajaran agama Islam. Oleh karena itu, guru PAI adalah sosok
yang senantiasa bergelut mengajarkan mata pelajaran PAI kepada
siswa, dalam hal ini tugasnya bukan hanya mengajarkan
pengetahuan agama, tetapi juga mendidik dan menanamkan nilai-
nilai yang baik kepada anak didiknya. Dalam hal ini, usaha guru
PAI dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru tidak bisa
terlepas dari pendidikan dan latihan, karena pendidikan dan latihan
adalah suatu proses yang akan menghasikan suatu perubahan
perilaku. Secara konkriet perubahan perilaku itu berbentuk

% Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional (Bandung:
Alfabeta, 2012), him. 65.

® N. Irwantoro, & Suryana, Y, Kompetensi Pedagogik. (Surabaya:
Genta Group Production, 2016), him. 3.
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peningkatan kemampuan. Kemampuan ini mencakup kognitif,
afektif, maupun psikomotor.

Berdasarkan konsep di atas, maka yang dimaksud dengan
implementasi kompetensi pedagogik guru PAI dalam penelitian ini
adalah kemampuan guru dalam melaksanakan pengelolaan
pembelajaran yang efektif yang meliputi kemampuan guru dalam
menguasai pembelajaran yang mendidik, bisa memahami siswa,
membuat perencanaan pembelajaran dan mengevaluasi hasil
belajar.

5. Hasil Belajar

Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah sebagai
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat
diamati dan di ukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Perubahan tersebut dapat di artikan sebagai terjadinya peningkatan
dan pengembangan yang lebih baik sebelumnya yang tidak tahu
menjadi tahu.'” Winkel mengatakan bahwa hasil belajar adalah
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan
tingkah lakunya. Sedangkan Nana Sudjana mengemukakan bahwa
hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang mencakup bidang
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dimiliki oleh siswa setelah
menerima pengalaman belajar.*®

Berdasarkan konsep diatas maka yang dimaksud dengan
hasil belajar siswa dalam penelitian ini adalah hasil usaha siswa
yang dapat dicapai berupa penguasan pengetahuan, kemampuan
kebiasaan dan keterampilan serta sikap setelah mengikuti proses
pembelajaran yang dapat dibuktikan dengan hasil tes dan prestasi
belajar yang merupakan suatu hal yang dibutuhkan siswa untuk

7 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), hlm. 155.

' Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 2013), him. 39.
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mengetahui kemampuan yang diperolehnya dari suatu kegiatan
yang disebut belajar.

F. Kajian Terdahulu
Dari kajian literatur review hasil penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian ini ada lima penelitian yaitu:

1. Penellitian yang dilakukan oleh Eka Agustiar dalam
tulisannya yang berjudul Kemampuan Profesional Guru
Bidang  Studi Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Sdn 1 Simpang Peut
Nagan Raya, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan profesional guru bidang studi Pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
pada SD Negeri 1 Simpang Peut Kecamatan Kuala
Kabupaten Nagan Raya. Metode yang digunakan adalah
metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar guru bidang studi PAI SD Negeri 1 Simpang
Peut Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya masih
memiliki beberapa kelemahan dalam merencanakan
program pembelajaran. Hal ini tergambar dari dokumentasi
yang diperlihatkan guru bidang studi PAI berupa rencana
program  pengajaran yang berisi tentang tujuan
pembelajaran, pengorganisasian materi, penggunaan media,
skenario kegiatan, dan prosedur penilaian. Secara umum
guru bidang studi PAI SD Negeri 1 Simpang Peut
Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya telah memiliki
kemampuan yang baik dalam pelaksanaan pembelajaran.
Hal ini terlihat dari kegiatan guru bidang studi PAI dalam
hal pengelolaan ruang, fasilitas belajar, pelaksanaan PBM,
dan interaksi di kelas, Namun demikian pemahaman guru
bidang studi PAI terhadap penggunaan media pembelajaran
masih sangat terbatas. Sebagian guru pada guru bidang
studi PAI SD Negeri 1 Simpang Peut Kecamatan Kuala
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Kabupaten Nagan Raya juga telah memiliki kemampuan
yang baik dalam hal evaluasi pembelajaran. Hal ini terlihat
dari bentuk tes yang dilakukan guru bidang studi PAI dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa.*®

2. Selanjutnya penelitian Fauzi Ananda dkk dalam tulisannya
yang berjudul Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru
Fikih Mas Ympi Sei Tualang Raso Kota Tanjungbalai,
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi
kompetensi pedagogi guru fikih di Madrasah Aliyah Swasta
Yayasan Madrasah Pendidikan Islam Kota Tanjung Balai.
Metode Penelitian ini merupakan metode kualitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan kompetensi pedagogi yang
dimiliki guru fikih di Madrasah Aliyah Swasta Yayasan
Madrasah Pendidikan Islam Sei Tualang Raso Kota
Tanjung Balai memiliki dasar pendidikan belum
sepenuhnya sesuai dengan wawasan atau landasan
pendidikan kompetensi pedagogi yang harus dimiliki guru
fikin. Dan Implementasi kompetensi pedagogi dalam
pengembangan kurikulum di Madrasah Aliyah Swasta
Yayasan Madrasah Pendidikan Islam Sei Tualang Raso
Kota Tanjung Balai., dilakukan berdasarkan Pengembangan
kurikulum pendidikan yang dimulai dengan pembuatan
program tahunan, program semester, penentuan Kriteria
Ketuntasan ~ Minimal, dan  penyusunan Rencanan
Pelaksanaan Pembelajaran.”

3. Penelitian Siswanto dalam tulisannya yang berjudul
Kompetensi Pedagogik Guru PAI Dalam Menanamkan

1 Eka Agustiar, Kemampuan Profesional Guru Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Sdn 1
Simpang Peut Nagan Raya, (Jurnal Ilmiah Didaktika, Vol. 16, No. 1 Agustus
2015), him. 129-130.

% Fauzi Ananda dkk, Implementasi Kompetensi Pedagogi Guru Fikih
Mas Ympi Sei Tualang Raso Kota Tanjungbalai, (Jurnal Edu Regilia, Vol. 2
No.4 September 2018), him. 472.
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Ajaran Islam Pada Siswa Kelas VIII (Studi Kasus di SMP
Negeri 1 Sindang Kelingi, Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  kompetensi pedagogik guru PAI dalam
menanamkan ajaran Islam pada siswa di SMP Negeri |
Sindang Kelingi terutama dari segi agidah dan
akhlak.Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
menjadi penghambat guru PAI dalam menanamkan ajaran
Islam pada siswa SMP Negeri | Sindang Kelingi terutama
dari segi agidah dan akhlak. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (fild reserch) dengan menggunakan
penelitian deskriptif kualitatif. Adapun yang menjadi subjek
penelitian adalah seluruh guru PAI SMPN | Sindang
Kelingi yang berjumlah 3 orang, guru-guru lain, serta
beberapa siswa kelas VIII untuk mengetahui kompetensi
pedagogik guru. Teknik pengumpulan data adalah dengan
observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi.
Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah dengan
reduksi data, penyajian data, dan vertification atau
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
kompetensi pedagogik guru PAI dalam menanamkan ajaran
Islam pada siswa di SMP Negeri | Sindang Kelingi ini
sudah cukup baik, mulai dari pemahaman wawasan guru,
pemahaman terhadap peserta didik, kemampuan guru dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran, kemampuan
guru dalam mengevalusi hasil belajar, dan kemampuan guru
dalam mengembangkan potensi siswa untuk
mengaktualisasikan —dirinya, namun belum maksimal.
Dalam menanamkan ajaran Islam pada siswa, terdapat
beberapa faktor penghambat kompetensi pedagogik guru
dalam menanamkan ajaran Islam pada siswa diantaranya
tidak ada keseriusan dan kurangnya minat siswa dalam
belajar serta waktu yang digunakan sangat singkat sehingga
tidak efisien, komunikasi siswa dan guru yang kurang baik
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sehingga pembelajaran tidak komunikatif, serta kurangnya
media pembelajaran.?

4. Penelitian Tatang Hidayat dalam tulisannya yang berjudul
Upaya Pengawas Pendais Dalam  Meningkatkan
Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam,
mengemukakan bahwa Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis, Perencanaan pengawasan, Pelaksanaan
pengawasan, Hambatan pelaksanaan pengawasan, dan Hasil
Kinerja pengawasan. Penelitian dilakukan pada Kelompok
Kerja Pengawas Pendidikan Agama Islam Kabupaten
Bandung. Penelitian menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif studi kasus. Hasil penelitian
Perencanaan pengawasan sudah dilaksanakan sesuai dengan
harapan terhadap perencanaan, pengelolaan Kkegiatan
belajar, dan menilai prestasi siswa. Pengawas Pendidikan
Agama Islam mengalami hambatan-hambatan dalam
melalukan pengawasan diantaranya: Kurang koordinasi
antara pengawas Pendidikan Agama Islam dengan
pengawas Dinas pendidikan  Kabupatan. Kurang
harmonisnya pengawas dengan guru. Keengganan kepala
madrasah atas kedatangan pengawas. Kurangnya media,
dan sarana transportasi untuk melakukan pengawasan. Hasil
kinerja pengawasan belum maksimal terlihat dari
peningkatan profesional guru didapat melalui kompetensi
profesional guru pendidikan agama Islam dan melalui
pendidikan formal, penataran, dan seminar.?

5. Penelitian Cut Fitriani dkk, dalam penelitiannya yang
berjudul  Profesional Guru  Dalam  Pengelolaan

2L Sjswanto, Kompetensi Pedagogik Guru PAI Dalam Menanamkan
Ajaran Islam Pada Siswa Kelas VIII (Studi Kasus di SMP Negeri 1 Sindang
Kelingi, (Jurnal Paramurobi, Vol. 1, No. 1, Juni 2018), him. 86.

2 Tatang Hidayat, Upaya Pengawas Pendais Dalam Meningkatkan
Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam, (Tanzhim Jurnal
Penelitian Manajemen Pendidikan, Vol.1 No.2 Tahun 2016), him. 86
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Pembelajaran Di Mts Muhammadiyah Banda Aceh,
mengemukakan bahwa Keberhasilan guru harus didukung
olen kemampuan dasar dalam mengimplementasikan
ilmunya dalam proses interaksi edukatif serta kerelaannya
untuk mengabdikan diri sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pentingnya  kompetensi guru dalam  pengelolaan
pembelajaran, strategi profesional guru dan evaluasi
pembelajaran dalam meningkatkan mutu pendidikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi yang dimiliki
guru dalam merencanakan pembelajaran dalam menyusun
RPP, penyusunan silabus, merencanakan media dan sumber
pembelajaran serta merencanakan evaluasi pembelajaran
sesuai dengan petunjuk yang ditetapkan, tetapi ada beberapa
guru mengajar tidak membuat perencanaan pembelajaran.
Strategi professional guru dalam mengimplementasikan
pembelajaran yaitu menguasai materi, struktur, konsep dan
pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang
diajarkan. Hal itu dilakukan dengan review materi sebelum
melanjutkan, menyesuaikan materi dengan media/sumber
belajar dan evaluasi pembelajaran yang diberikan guru
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan,
yaitu mencakup nilai karakter siswa, penilaian kemampuan
memahami konsep, nilai keterampilan siswa dan nilai sikap
dalam proses pembelajaran. Evaluasi dilakukan setiap
selesai satu materi pokok bahasan pelajaran.?
Berdasarkan kajian literature review di atas maka dapat
disimpulkan bahwa persamaan antara penelitian terdahulu dengan
peneliti yaitu pada kompetensi guru PAI, pada pembelajaran yang

28 Cut Fitriani Dkk, Kompetensi Profesional Guru Dalam Pengelolaan
Pembelajaran Di Mts Muhammadiyah Banda Aceh, (Jurnal Magister
Administrasi Pendidikan, Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, Volume 5, No.
2, Mei 2017), him. 88
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dilakukan oleh guru PAI dan menekankan pada pembelajaran
agama Islam. Sedangkan perbedaannya yaitu pada implementasi
kompetensi pedagogik guru PAI dalam pencapaian hasil belajar
siswa. Penelitian terdahulu lebih menekankan pada kemampuan
professional guru, pengembangan kurikulum, penanaman ajaran
Islam dan kompetensi professional guru. tidak menjelaskan tentang
implementasi kompetensi pedagogik guru PAI dalam pencapaian
hasil siswa. Sedangkan dalam penelitian ini lebih menekankan pada
kompetensi pedagogik dan hasil belajar siswa, sehingga peneliti
tertarik untuk melakukan penelitaian ini dan berusaha untuk
mengetahui bagaimana “Implementasi Kompetensi pedagogik
Guru Pendidikan Agama Islam dalam pencapaian Hasil Belajar
siswa di SMP Islam Ibnu Khaldun Banda Aceh .

G. Sistematika Pembahasan

Dalam tesis ini akan di bahas lima BAB yaitu: Bab I
pendahuluan berisi: Latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan dan manfaat penelitian, definisi
operasional, kajian terdahulu, dan sistematika pembahasan. Bab 11
Konsep kompetensi pedagogik guru PAI berisi: Perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran
dan hasil belajar siswa. Bab Il prosedur dan metode penelitian
berisi: Prosedur penelitian, metode dan pendekatan penelitian,
subjek penelitian, teknik pemilihan sampel penelitian, teknik
pengumpulan data penelitian dan teknik analisis data penelitian,
Bab IV hasil data penelitian dan pembahasan berisi: Gambaran
umum lokasi penelitian, implementasi kompetensi pedagogik guru
PAI dalam perencanaan pembelajaran, implementasi kompetensi
pedagogik guru PAIl dalam pelaksanaan pembelajaran,
implementasi kompetensi pedagogik guru PAI dalam evaluasi hasil
belajar siswa dan hasil belajar siswa di SMP Islam Ibnu Khaldun
Banda Aceh. Bab V penutup berisi: Kesimpulan, saran-saran,
daftar pustaka, daftar riwayat hidup dan lampiran-lampiran.
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Sedangkan tata cara penulisan baik Indonesia, Arab, Inggris
dan penulisan lainnya menggunakan buku panduan penulisan Tesis
dan Disertasi yang diterbitkan oleh Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, penulisan tesis ini
memerlukan panduan tersendiri yang tentu saja akan berbeda antara
satu perguruan tinggi dengan perguruan tinggi lainnya, perbedaan
tersebut sangatlah wajar terdapat keragaman pilihan baik dari segi
substansi maupun teknis. Dengan demikian, keberadaan buku
panduan menjadi sangat urgen untuk membantu dalam proses
penyelesaian tesis.
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